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Keywords study. Ex-post facto research occurs when the researcher
Education, Parents, observes the dependent variable in a study after the
Discipline, Students independent variable has occurred. Ex-post facto studies

require efforts to determine the actual causes, or explanations
for the existence of inequalities in behavior or status among
groups of students. So the hypothesis proposed is that in SD
Negeri 31 Buton there is a value of R = 0.833 is the correlation
coefficient. This statistic shows that the parent's education
level variable (X) has an effect of 69.4% on the student's
learning discipline variable (Y), resulting in a contribution of
R Square = 0.694 or 69%. The results of this study indicate
that there is a significant relationship between the variables of
parents' education level on learning discipline.

Abstrak

Pendidikan orang tua berkorelasi positif dengan tingkat
pengetahuan anak, sedangkan mengasuh anak, orang tua
akan memantau pertumbuhan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan orang
tua, semakin baik pola asuh mereka. Sehingga,
pertumbuhan siswa dipengaruhi secara positif. Penelitian
ex-post facto digunakan penelitian ini. Penelitian ex-post
facto terjadi ketika peneliti mengamati variabel dependen
dalam suatu penelitian setelah variabel independen telah
terjadi. Studi ex-post facto memerlukan upaya untuk
menentukan  penyebab, atau penjelasan adanya
ketidaksetaraan dalam perilaku atau status di antara
kelompok siswa secara fakta yang aktual. Jadi hipotesis
yang diajukan adalah bahwa di SD Negeri 31 Buton
terdapat nilai R=0,833 adalah koefisien korelasi. Statistik
ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan
orang tua (X) berpengaruh sebesar 69,4% terhadap
variabel disiplin  belajar siswa (Y), sehingga
menghasilkan kontribusi R Square = 0,694 atau 69%.
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Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan
orang tua terhadap kedisiplinan belajar.

A. Pendahuluan

Pencapaian tujuan pendidikan adalah
suatu usaha terencana yang dilakukan
dengan sengaja melalui suatu proses untuk
membangun potensi dasar jasmani dan
rohani. Sebagaimana diketahui bahwa
pendidikan merupakan kegiatan universal
dalam keberadaan manusia, baik di
lingkungan keluarga yaitu orang tua sebagai
pendidik di rumah, maupun di lingkungan
sekolah yaitu pengajar di lingkungan
sekolah, maupun di masyarakat dengan
mensinergikan  pendidikan di  rumah,
sekolah, dan masyarakat sangat penting
karena mempengaruhi  psikologi  dan
perilaku siswa dalam kehidupan sosial
masyarakat.

Pendidikan mencakup semua
pengalaman hidup yang mempengaruhi
perkembangan individu sebagai pengalaman
belajar yang terjadi di semua lingkungan dan
pada semua tahap kehidupan (Alam, 2020).
Dalam arti sempit, pendidikan mengacu pada
pengajaran yang berlangsung di lembaga
pendidikan formal seperti sekolah (Asna et
al., 2021). Sementara psikolog
mendefinisikan pendidikan sebagai dampak

orang dewasa pada anak-anak yang belum

matang agar mereka mengembangkan bakat
ideal dan pemahaman yang lengkap tentang
hubungan sosial dan tugas-tugas dalam
masyarakat. Pengertian pendidikan
sepanjang hayat semakin populer, yang
menunjukkan bahwa pendidikan dapat
berlangsung sampai mati, yaitu pendidikan
dapat berlangsung seumur hidup setiap saat
selama pengaruh lingkungan ada (Dwi &
Eka, 2021).

Pendidikan umum berlangsung di
rumah, sekolah, dan masyarakat. Jadi,
keluarga merupakan salah satu lembaga
yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pendidikan umum (Yusnan, 2022). Tujuan
pendidikan umum adalah agar peserta didik
berkembang menjadi pribadi yang utuh dan
terpadu (Pratiwi, 2017). Untuk mencapai
tujuan ini, peran dan tanggung jawab

keluarga (orang tua) adalah menciptakan

situasi dan kondisi yang memungkinkan

anak-anak  mengalami  iklim  yang
memungkinkan mereka untuk
mengembangkan dan memperluas

pemahaman mereka tentang makna penting

(Britiwi, 2021).
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Orang tua dapat membantu siswa
memperoleh disiplin diri dengan
menempatkan mereka dalam pengaturan dan
kondisi di mana mereka akan mempelajari
hal-hal penting (Marhento, 2011). Bagi
seorang anak, lingkungan keluarga (orang
tua) merupakan pusat pendidikan pertama
dan terpenting. Pentingnya keluarga dalam
pembelajaran yang baik tidak dapat dilebih-
lebihkan. Orang tua adalah pendidik pertama
karena merekalah yang mendidik anak-
anaknya, dan pendidikan yang mereka
berikan memberikan landasan bagi dan akan
menentukan perkembangan generasi masa
depan (Maliki, 2017).

Keluarga memiliki peran penting
dalam tumbuh kembang anak, karena
pendidikan di lingkungan keluarga terjadi
secara organik, maka disebut sebagai
pendidikan informal di lingkungan keluarga
(Wulandari et al., 2017). Keluarga berfungsi
sebagai lingkungan belajar bagi anak sejak
mereka dilahirkan, serta sebagai bekal masa
depan bagi kehidupan anak dan tempat bagi
orang lain untuk membangun kepercayaan
(Al Zuhry & Ghofur, 2021). Fungsi utama
keluarga adalah sebagai wahana, tempat
tinggal, tempat belajar untuk hidup, tempat
mengembangkan berbagai kemampuan,
mengamalkan dan menghasilkan cinta kasih,

serta melatih mengembangkan kepercayaan
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antar sesama. Tingkat pendidikan keluarga
dan orang tua merupakan dua faktor yang
sangat  berpengaruh terhadap tumbuh
kembang anak (Patta et al., 2021).

Tingkat pendidikan orang tua ini terkait
dengan bagaimana mereka membesarkan
anak-anak mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pendidikan terakhir
orang tua, semakin baik pola asuh mereka.
Sehingga, pertumbuhan siswa dipengaruhi
secara positif (Emor et al., 2019). Di sisi lain,
semakin rendah tingkat pendidikan orang tua,
semakin kurang efektif dalam membesarkan
anaknya, sehingga perkembangan anak
kurang menguntungkan (Sirwanti et al.,
2019). Tingkat pendidikan orang tua mulai
dari tidak tamat SD hingga tidak tamat SMP,
SMA, atau Perguruan Tinggi, sangat
berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar
siswa (Ra’ufuatun, 2015). Orang tua dengan
tingkat pendidikan yang tinggi seringkali
memiliki harapan yang tinggi untuk sekolah
anak-anak mereka. Orang tua ingin
pendidikan anak-anak mereka setara atau
lebih baik dari pendidikan orang tua mereka.
Nilai dan motivasi ini akan mempengaruhi
sikap dan kepedulian mereka terhadap
kemajuan akademik anak-anaknya (Vol et
al., 2019).

Disiplin belajar dapat dikembangkan

dan dibina melalui pelatihan, pendidikan,



Jurnal Pendidikan Rokania Volume 7 Nomor 1 Maret 2022 I 73-79 |83

atau penanaman kebiasaan yang harus
dimulai di rumah dan berlanjut sepanjang
hayat. Siswa tidak boleh terlalu kaku dalam
disiplin belajarnya agar dapat mengikuti
norma di sekolah (Nurhaini, 2019). Namun,
beberapa siswa terus berjuang dengan
menguasai  disiplin.  Perjuangan untuk
mengendalikan diri dan sikap mental
individu atau kelompok dalam menciptakan
ketaatan  peraturan perundang-undangan
berdasarkan dorongan dan kesadaran yang
berkembang dari dalam hati disebut sebagai
disiplin belajar. Salah satu hal yang
membimbing siswa di sekolah adalah belajar
dengan disiplin. Belajar dengan disiplin sama
dengan pergi ke sekolah secara teratur
(Miyati et al., 2021).

Disiplin belajar siswa dapat dimulai
dengan kebiasaan-kebiasaan umum seperti
mampu mengatur waktu dengan baik, merasa
bertanggung jawab atas tanggung jawab yang
diberikan oleh guru, merasa memiliki, dan
bertanggung jawab terhadap organisasi kelas
dan jadwal pelajaran (Arifa & Sudrajat,
2021). Semua kegiatan yang dilakukan
sehari-hari di sekolah diharapkan dapat
memberikan hasil yang baik sesuai dengan
tujuan pendidikan yang juga menjadi tujuan
pendidikan nasional, apabila siswa memiliki
rasa kesadaran diri untuk melaksanakan

disiplin belajar. Belajar adalah proses secara

bertahap dan terus menerus memodifikasi
semua bidang perilaku seseorang sepanjang
hidup seseorang (Cahyani et al., 2021).

Penanaman kedisiplinan siswa harus
dimulai di lingkungan keluarga, dimulai
sejak masa kanak-kanak dan terus
ditumbuhkan agar orang tua mampu
mendidik anaknya. Sikap dan perilaku
seseorang tidak berkembang dalam sekejap.
Sejak usia muda, pelatihan terus menerus
diperlukan (Imarah & Aceh, 2018). Siswa
akan menjadi lebih kuat sebagai hasil dari
pembinaan. Hal ini akan dipenuhi dengan
pembinaan sejak usia muda, dimulai di
lingkungan keluarga, dan dilanjutkan
melalui pendidikan yang membudaya sejak
usia muda dan semakin menyatu dalam
dirinya seiring bertambahnya usia (Admelia
et al., 2021).

Salah satu hal yang mempengaruhi
pola asuh orang tua terhadap anaknya adalah
tingkat pendidikannya. Orang tua dengan
tingkat pendidikan tinggi atau rendah
membesarkan anak-anaknya dengan cara
yang cukup beragam (Ramadona et al.,
2020). Gaya pengasuhan yang berbeda pasti
akan membentuk kepribadian anak yang
berbeda. Pendidikan orang tua memiliki
dampak yang signifikan terhadap pendidikan
anak-anak mereka; Orang tua dengan tingkat

pendidikan yang rendah akan memiliki
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keterbatasan  pengetahuan dibandingkan
dengan orang tua dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi (Miyati et al., 2021).
Obsevasi di SD Negeri 31 Buton,
berdasarkan wawacara guru kelas IV bahwa
Orang tua siswa juga memiliki tingkat
pendidikan yang berbeda, yang
mempengaruhi cara mereka mendidik anak-
anak mereka. Beberapa memberikan
bimbingan belajar, sementara yang lain tidak.
Beberapa siswa dapat diamati dengan
berbicara dengan teman sekelasnya,
mencoret-coret di atas kertas, dan membaca
buku teks yang tampak tidak peduli.
Sehingga, banyak siswa yang mendapat nilai
jelek dan tidak mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) setiap kali ada ulangan.
Hanya 40% hingga 50% siswa di setiap kelas
mendapat nilai di bawah KKM. Sehingga,
disiplin ~ siswa  merupakan  cerminan
langsung dari kepatuhan siswa di rumah dan
di sekolah. Kepatuhan siswa dalam
melaksanakan tata tertib sekolah akan
mendorong terciptanya proses belajar

mengajar yang efektif dan bermanfaat untuk

mencapai hasil belajar yang optimal.

B. Metode Penelitian
Penelitian ex-post facto dilaksanakan

dalam penelitian ini. Penelitian ex-post facto
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terjadi ketika peneliti mengamati variabel
dependen dalam suatu penelitian setelah
variabel independen telah terjadi (Yusnan &
Safiuddin, 2021). Studi ex-post facto
memerlukan upaya untuk menentukan
penyebab, atau penjelasan, untuk adanya
ketidaksetaraan dalam perilaku atau status di
antara kelompok siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana hubungan pendidikan orang tua
terhadap disiplin belajar siswa (Rusnawati et
al., 2021). Penelitian ini menggunakan
metode  kuantitatif. Dimulai  dengan
pengumpulan data, interpretasi data, dan
penyajian  hasil, penelitian kuantitatif
berdasarkan hasil statistik atau berupa
angka-angka (Reskia et al., 2014).

Populasi merupakan sumber data yang
sangat penting (Purrohman & Ngatirah,
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas III, IV, dan V di SD
Negeri 31 dengan jumlah siswa 145 orang.
Random sampling digunakan dalam
penelitian ini, yaitu metode pengambilan
populasi secara acak. Sehingga, Sampel
dalam penelitian ini diambil dari 20% dari
keseluruhan populasi, sehingga diperoleh
sampel sebanyak 30 siswa. Alat analisis data
yang disebut uji korelasi product moment
digunakan. Hasilnya adalah hubungan, jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
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nilai korelasi positif menunjukkan bahwa

asosiasi tersebut positif, hal ini juga
menunjukkan bahwa ketika variabel X
meningkat, variabel Y juga meningkat, dan
sebaliknya ketika variabel X menurun, maka
variabel Y juga menurun (Baiti, 2020).
Deskripsi data dan pengujian hipotesis
merupakan dua kegiatan dalam analisis data,
sedangkan pengujian hipotesis meliputi

regresi linier sederhana, uji koefisien
determinasi, dan analisis pengujian hipotesis

uji-t (Tampubolon & Tarigan, 2015).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Informasi yang dihasilkan dalam
penelitian ini berasal dari jawaban angket

yang dibagikan kepada total 30 siswa. Dalam

Tabel 1. Klasifikasi Data Pendidikan Orang Tua

penelitian ini digunakan dua faktor yaitu
variabel tingkat pendidikan orang tua (X) dan
variabel disiplin belajar (Y). Deskripsi data
akan diberikan, termasuk Mean (M), Median
(Me), Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD),
dan data harus dianalisis menggunakan
aplikasi SPSS 20 untuk menggambarkan dan
menilai hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian ini.
a. Deskripsi Pendidikan Orang Tua
Variabel Tingkat Pendidikan Orang
Tua diukur dengan menggunakan lembar
pertanyaan tingkat pendidikan orang tua.
Nilai rata-rata skor atau Mean dan Median
diperoleh untuk variabel Tingkat Pendidikan
Orang Tua, sesuai dengan hasil analisis data
penelitian. Berikut ini adalah hasil dari

pendidikan orang tua:

N Range Mean Std.
X Statistic | Statistic | Minimum | Maksimum | Sum | Statistic | Std.Error | Deviation
ValidN - 5 25 7 39 1145 | 19.67 811 6.712
(listwise)

Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan data lembar pertanyaan

tentang pendidikan orang tua untuk
mendapatkan perkiraan tingkat pendidikan
orang tua dalam penelitian ini. Penulis
menyimpulkan bahwa nilai terendah untuk
pendidikan orang tua adalah 7, nilai

maksimum 39, nilai total 1145, variabel

rata-rata 19.67, dan standar deviasi 6.712

berdasarkan data pada tabel 1.

b. Deskripsi Kedisiplinan Siswa
Disiplin belajar siswa digunakan
dalam variable berdasarkan 30 pertanyaan

untuk menilai klasifikasi data kedisiplinan
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siswa yang diperoleh untuk variabel Disiplin

Belajar Siswa adalah nilai rata-rata atau

Tabel 2. Klasifikasi Data Kedisiplinan Siswa
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Mean dan Median. Berikut adalah hasil

deskripsi disiplin siswa:

N Range Mean Std.

Y Statistic | Statistic | Minimum | Maksimum | Sum | Statistic | Std.Error | Deviation
ValidN - g 25 60 75 3245 | 52.73 976 12.250
(listwise)

c. Hubungan antara Pendidikan Orang
Kuesioner digunakan dalam Tua (X) terhadap Kedisiplinan Siswa

penelitian ini untuk memperoleh gambaran
tentang disiplin belajar siswa. Penulis
menyimpulkan bahwa nilai Disiplin Belajar
Siswa terendah adalah 60, nilai tertinggi 75,
nilai total 3245, variabel rata-rata 52.73, dan

standar deviasi 12.250 berdasarkan data

(Y)

Uji  hipotesis dilakukan untuk
mengetahui hubungan Tingkat Pendidikan
Orang Tua (X) dengan Disiplin Belajar
Siswa (Y) di SD Negeri 31 Buton, untuk

mengetahui hubungan ini dapat dilihat pada

pada tabel 2. pengujuan hipotesis, berdasarkan tabel
berikut :
a. Regresi linear Sederhana
Tabel 3. Model Regresi Linear Sederhana
ANOVAP
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 5172.687 1 5172.687 | 133.555 0002

Residual 2285.116 59 38.731

Total 7457.803 60

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Orang Tua
b. Dependent Variabel: Kedisiplinan Belajar

Model regresi dapat digunakan menunjukkan bahwa

133,555 dengan taraf signifikansi 0,000 <
0,05.

nilai F hitung =

untuk mengestimasi hubungan tingkat

pendidikan orang tua (X) terhadap disiplin

belajar (Y) berdasarkan output

yang
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Tabel 4. Persamaan Regresi

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta Sig.
1 (Constan t) 20.553 2.774 7.409 .000
Tingkat Pendidikan Orang Tua 1.639 142 .833 | 11.557 .000

a. Dependent Variabel: Kedisiplinan Belajar

Persamaan regresi dilakukan
berdasarkan SPPS  Versi 20 dalam
mengelola coefficients regresi sebagai

berikut:

Y =20,553 + 1,639 x
Penjelasan  dari  masing-masing

angka tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai  konstanta  sebesar  20.553

menunjukkan bahwa variabel tingkat

pendidikan orang tua (X) memiliki nilai

konsisten sebesar 20.553.

Tabel 5. Koefisien Determinal

Model Summary

2. Koefisien regresi X menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat pendidikan orang tua
(X) sebesar 1.639 akan mengakibatkan
peningkatan kedisiplinan siswa SD
Negeri 31 Buton.

b. Uji Koefisien Determinal

Uji koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui persentase kontribusi
pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen:

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 8332 694 .688 6.223
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Orang Tua
Berdasarkan tabel diatas dapat Buton sedangkan sisanya di pengaruhi oleh

diketahui nilai koefisien korelasi R= 0,833.

Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel

tingkat pendidikan orang tua (X)
mempengaruhi variabel kedisiplinan
belajar siswa  (Y)  sebesar 69,4%,

memberikan sumbangan sebesar R Square =
0,694 atau 69,4% dalam mempengaruhi
kedisiplinan belajar siswa SD Negeri 31

variabel- variabel lain yang tidak di teliti.

c. Analisis Pengujian Hipotesis Uji t (t-

test)

Uji-t digunakan untuk melihat
apakah variabel independen memiliki
hubungan  parsial terhadap  variabel
dependen:
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Tabel 6. Hipotesis Uji t
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Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constan t) 20.553 2.774 7.409 | .000
Tingkat Pendidikan Orang Tua 1.639 142 .833 ] 11.557 ] .000

a. Dependent Variabel: Kedisiplinan Belajar

Variabel tingkat pendidikan orang tua
(X) memiliki hubungan yang cukup besar
terhadap disiplin belajar siswa (Y), seperti
terlihat pada tabel 6 di atas. Tingkat
signifikan pendidikan orang tua (0,000 <
0,05) dan nilai tapet =t (/2: n-1 =1 (0,025: 60)
= 2.00030 menunjukkan bahwa Hipotesis
yang diajukan adalah terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan orang tua (X) dan
kedisiplinan belajar siswa (Y) di SD Negeri
31 Buton jika nilai thiung lebih besar dari tiapel
sehinga nilai uji t sebesar 11.557 > 2.00030,
Sehingga maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini, variabel
tingkat pendidikan orang tua (X) memiliki
dampak hubungan yang cukup besar
terhadap disiplin belajar siswa (Y). Keadaan
ini menunjukkan bahwa beragamnya tingkat
pendidikan orang tua berdampak positif
pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik tingkat pendidikan orang tua
maka semakin disiplin siswa di SD Negeri

31 Buton dalam proses pembelajaran.

Disiplin merupakan komponen kunci
dari proses pembelajaran, sehingga
pendidikan orang tua dapat berdampak pada
kedisiplinan siswa. Orang tua dapat
menggunakan proses pendidikan yang
dilalui anaknya dan apa yang telah
dipelajarinya sebagai bekal dalam mendidik
anaknya, terutama dalam hal mendisiplinkan
belajar anaknya. Meskipun pada umumnya
orang tua memiliki kapasitas yang berbeda-
beda yang dapat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikannya.

Berdasarkan hasil penelitian SD
Negeri 31 Buton ditemukan bahwa beberapa
siswa sudah masuk ke dalam kelas dan duduk
dengan rapi di depan guru, begitu juga
sebaliknya. Ketika peneliti menanyakan
kepada siswa, apakah mereka sudah terbiasa,
mereka mengatakan bahwa orang tua mereka
jarang mengingatkan mereka untuk disiplin
dan tertib di kelas. Peneliti kemudian
membagikan kuesioner kepada siswa untuk
mendapatkan  informasi  lebih  lanjut.
Berdasarkan hasil angket tentang pendidikan

orang tua yang diberikan kepada siswa,
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terlihat bahwa tingkat pendidikan orang tua
siswa berbeda. Siswa yang disiplin dalam
belajarnya selalu serius dan fokus di kelas,
datang tepat waktu, dan selalu menghormati
peraturan sekolah.

Hasil analisis hipotesis penelitian
menunjukkan bahwa variabel tingkat
pendidikan orang tua (X) mempunyai
hubugan yang signifikan terhadap disiplin
belajar siswa (Y) di SD Negeri 31 Buton.
Meskipun kedisiplinan  belajar  belum
memadai dalam penelitian ini, namun
memiliki  proporsi yang kecil jika
dibandingkan  dengan indikator lain
berdasarkan indikasi kedisiplinan pada
kegiatan belajar di rumah. Hal ini
dikarenakan siswa terkadang ragu-ragu
untuk belajar di rumah, dan mereka lebih
memilih untuk bermain daripada membaca
kembali pelajaran yang disajikan di sekolah
saat mereka pulang dari sekolah. Siswa suka
menonton televisi selain waktu yang
seharusnya dimanfaatkan untuk belajar.
Siswa dapat menjadi kurang disiplin akibat
pengawasan orang tua yang kurang ketat

karena sudah terbiasa.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
dinyatakan =~ bahwa  variabel  tingkat

pendidikan orang tua (X) mempunyai

hubungan yang sigbifikan terhadap disiplin
belajar (Y). Tingkat signifikan pendidikan
orang tua (0,000 < 0,05) dan nilai tiaper =t (/2:
n-1 =1t (0,025: 60) = 2.00030 menunjukkan
hubungan sig. Berarti nilai thiwng lebih besar
dari tgber (11.557 > 2.00030), maka Ho di
tolak. Sehingga hipotesis ada pengaruh
antara tingkat pendidikan orang tua (X)
terhadap kedisiplinan belajar siswa (Y) SD
Negeri 31 Buton. Koefisien korelasi R=
0,833. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel tingkat pendidikan orang tua (X)
memiliki pengaruh sebesar 69.4% terhadap
variabel disiplin belajar siswa (Y), sehingga
memberikan kontribusi R Square = 0,694
atau 69.4% dalam mempengaruhi disiplin
belajar siswa di SD Negeri 31 Buton ,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti.
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